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Abstrak 

Lansia mengalami penurunan masa otot dan kemampuan tubuh untuk beradaptasi dengan stress lingkungan. 
Olahraga sesuai dosis dibutuhkan untuk menjaga dan meningkatkan kesehatan jasmani. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui hubungan antara Status Gizi dengan Motivasi Berolahraga pada Lansia di Panti 
Bina Lanjut Usia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei dengan kuesioner serta tes dan 
pengukuran yang melibatkan sebanyak 26 Lansia di Panti Bina Lansia. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara status gizi dan motivasi berolahraga (r hitung 0.04968 < 
r tabel 0.388). Sebanyak 0% Lansia memiliki status gizi pada kategori normal, sebanyak 96.15% pada 
kategori berisiko mengalami malnutrisi. Sebanyak 3.85% pada kategori Malnutrisi. Sebanyak 15.38% 
Lansia tidak memiliki motivasi berolahraga, sebanyak 57.69% lansia memiliki motivasi negatif, sebanyak 
26.92% lansia memiliki motivasi pada kategori motivasi positif. Dengan demikian, disimpulkan bahwa 
tidak ada hubungan yang signifikan antara status gizi dan motivasi berolahraga. Perlu dilakukan peningkatan 
motivasi internal dan eksternal lansia, penyuluhan mengenai manfaat olahraga dan makanan bergizi bagi 
lansia. 

Kata kunci : status gizi; motivasi berolahraga; lansia 

Abstract 

Elderly experience a decline in muscle mass and a reduced ability to adapt to environmental 
stressors. Appropriate and well-prescribed physical exercise is essential for maintaining and 
improving physical health. This study aimed to examine the relationship between nutritional status 
and exercise motivation among older adults residing in a nursing home. A survey method was 
employed using questionnaires, tests, and anthropometric measurements involving 26 older adults 
living in the nursing home. The results indicated that there was no significant relationship between 
nutritional status and exercise motivation (r = 0.04968, r table = 0.388). None of the participants 
(0%) had normal nutritional status, while 96.15% were categorized as being at risk of malnutrition 
and 3.85% were classified as malnourished. Regarding exercise motivation, 15.38% of the 
participants were not motivated to exercise, 57.69% demonstrated negative motivation, and 
26.92% exhibited positive motivation. These findings suggest that nutritional status is not 
significantly associated with exercise motivation among older adults in the nursing home. Efforts 
should be made to enhance both intrinsic and extrinsic motivation through health education 
programs emphasizing the benefits of regular physical activity and adequate nutrition for older 
adults. 
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PENDAHULUAN 

Lanjut usia (lansia) merupakan individu yang berusia 60 tahun ke atas yang mengalami proses 
penuaan yang ditandai dengan penurunan kemampuan fisiologis, psikologis, dan sosial (Ratnawati et 
al., 2019; Wisni et al., 2026). Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, lansia 
diklasifikasikan menjadi usia lanjut (60–69 tahun) dan usia lanjut berisiko tinggi (≥70 tahun atau 
memiliki masalah kesehatan) (Kholifah, 2016). Salah satu upaya untuk mempertahankan kesehatan 
dan kualitas hidup lansia adalah melalui aktivitas olahraga yang dilakukan secara teratur. Olahraga 
diketahui dapat meningkatkan kebugaran fisik, memperkuat fungsi kardiovaskular, meningkatkan 
sistem imun, serta membantu menjaga kesehatan mental dan sosial lansia (Jacoba Nugrahaningtyas 
Wahjuning Utami et al., 2025; Maulana & Bawono, 2021). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa partisipasi lansia dalam aktivitas olahraga dipengaruhi 
oleh faktor motivasi, baik yang berasal dari dalam diri (intrinsik) maupun dari lingkungan sekitar 
(ekstrinsik) (Sutarto, 2018). Motivasi berolahraga menjadi faktor penting karena menentukan 
konsistensi lansia dalam melakukan aktivitas fisik yang berdampak pada kesehatan dan kualitas hidup 
mereka (Ahmad Khomaedy et al., 2024). Selain itu, status gizi juga berperan dalam mendukung 
kemampuan lansia untuk tetap aktif secara fisik. Lansia dengan status gizi yang baik cenderung 
memiliki tingkat energi yang lebih memadai untuk berolahraga dibandingkan lansia yang mengalami 
masalah gizi (Ellawati et al., 2021; Ramadhan et al., 2025a). 

Meskipun penelitian mengenai aktivitas fisik, motivasi berolahraga, dan status gizi pada lansia 
telah banyak dilakukan, kajian yang secara khusus menggambarkan tingkat motivasi berolahraga 
lansia yang tinggal di panti sosial masih terbatas, terutama pada konteks lokal Papua. Kondisi 
lingkungan panti memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan lansia yang tinggal bersama 
keluarga atau masyarakat umum, sehingga diperlukan informasi empiris yang lebih spesifik mengenai 
motivasi mereka dalam mengikuti kegiatan olahraga. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis tingkat motivasi berolahraga pada lansia di Panti Bina 
Lanjut Usia Sentani, Papua. Penelitian ini memberikan kontribusi berupa gambaran tingkat motivasi 
berolahraga dan status gizi pada lansia yang tinggal di Panti Bina Lanjut Usia Sentani, Papua, sebagai 
dasar dalam penyusunan program aktivitas fisik yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 
penghuni panti.  

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan korelasional untuk 
menganalisis hubungan antara status gizi dan motivasi berolahraga pada lansia. Populasi penelitian 
terdiri atas 26 lansia berusia ≥60 tahun yang tinggal di Panti Bina Lanjut Usia Sentani, Papua, yang 
seluruhnya dijadikan sampel melalui teknik accidental sampling. Pengambilan data dilaksanakan 
pada 22 April 2025 di Panti Bina Lanjut Usia Sentani. 

Status gizi diukur menggunakan Mini Nutritional Assessment (MNA) yaitu dengan pengukuran 
antropometri meliputi berat badan dan tinggi badan untuk memperoleh Indeks Massa Tubuh (IMT) 
Lansia. Motivasi berolahraga diukur menggunakan kuesioner tertutup yang terdiri atas 21 pernyataan 
dengan skala Likert 5 poin, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Data dianalisis secara 
deskriptif menggunakan persentase untuk menggambarkan karakteristik variabel penelitian, serta uji 
korelasi untuk mengetahui hubungan antara status gizi dan motivasi berolahraga pada lansia. Analisis 
dilakukan dengan tingkat signifikansi 5%. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan status gizi dengan motivasi berolahraga 

pada lansia di Panti Bina Lanjut Usia. Sebanyak 26 lansia (4 laki-laki dan 22 perempuan) menjadi 
sampel dalam penelitian ini. Hasil pengumpulan dan pengolahan data disajikan sebagai berikut.  
Hasil Uji Deskriptif 
Karakteristik sampel 

Informasi terkait karekteristik sampel yang dikumpulkan meliputi jenis kelamin, usia, berat 
badan, tinggi badan, dan Indeks Massa Tubuh (IMT). Data deskriptif dapat dilihat dalam tabel berikut 
ini. 

Tabel 1. Hasil uji deskriptif karakteristik sampel 
Variabel N Min Max Range Mean SD 

Usia 26 58 80 22 67.96 5.83 
Berat badan 26 41 76 35 56.69 9.29 

Tinggi badan 26 150 170 20 155.69 5.18 
IMT 26 18.22 28.99 10.77 23.33 3.25 

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai minimum usia sebesar 58, nilai maksimum 80, range 22, 
mean 67.96 dan SD 5.83. Nilai minimum berat badan sebesar 41, nilai maksimum 76, range 35, mean 
56.69 dan SD 9.29. Nilai minimum tinggi badan sebesar 150, nilai maksimum 170, range 20, mean 
155.69 dan SD 5.18. Nilai minimum tinggi badan sebesar 150, nilai maksimum 170, range 20, mean 
155.69 dan SD 5.18. Nilai minimum IMT sebesar 18.22, nilai maksimum 28.99, range 10.77, mean 
23.33 dan SD 3.25. 
Status Gizi 

Status gizi diukur dengan menggunakan instrument MNA yaitu merujukpada pengukuran berat 
badan dan tinggi badan lansia, hasil yang diperoleh sebagai berikut. 

Tabel 2. Hasil uji deskriptif status gizi 
Variabel N Min Max Range Mean SD 
Status Gizi 26 7 11 4 9.73 1.28 

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai minimum status gizi sebesar 7, nilai maksimum 11, range 4, 
mean 9.73 dan SD 1.28. Selanjutnya, status gizi sampel dikelompokkan ke dalam 3 kelompok. 
Frekuensi dan kategori status gizi dapat dilihat dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 3. Distribusi frekuensi dan kategori status gizi 
Rentang Nilai Frekuensi % Kategori 

<=7 1 3.85 Malnutrisi 
8-13 25 96.15 Berisiko mengalami malnutrisi 
>=14 0 0 Malnutrisi 

 26 100  
Hasil tersebut apabila ditampilkan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut. 
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Gambar 1. Persentasi kategori status gizi lansia 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas diketahui frekuensi tertinggi status gizi sampel yaitu 
pada kategori malnutisi sebanyak 1 orang (3.85%), berisiko mengalami malnutrisi dengan jumlah 
sampel 25 orang dan persentase sebesar 96.15%, dan normal sebanyak 0 orang (0%). Dengan 
demikian, disimpulkan status gizi sebagian besar sampel berada pada kategori berisiko mengalami 
malnutrisi. 
 
Motivasi berolahraga 

Motivasi berolahraga diukur dengan kuesioner yang berisi 21 pernyataan. Hasil yang diperoleh 
sebagai berikut.  

Tabel 4. Hasil uji deskriptif motivasi berolahraga 
Variabel N Min Max Range Mean SD 

Motivasi berolahraga 26 7 25 18 16 3 
Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai minimum motivasi berolahraga sebesar 7, nilai maksimum 

25, range 18, mean 16 dan SD 3. Selanjutnya, motivasi berolahraga sampel dikelompokkan ke dalam 
3 kelompok. Frekuensi dan kategori motivasi berolahraga dapat dilihat dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi dan Kategori Motivasi Berolahraga 
Rentang Nilai Frekuensi % Kategori 

<=12 4 15.38 Tidak ada motivasi 
13-19 15 57.69 Motivasi negatif 

>= 19.1 7 26.92 Motivasi positif 
 26 100  

Hasil tersebut apabila ditampilkan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut. 
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Gambar 2. Persentasi dan kategori motivasi berolahraga 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas diketahui frekuensi tertinggi motivasi berolahraga yaitu 
pada kategori motivasi negatif sebanyak 15 orang (57.69%). Kategori tidak ada motivasi sebanyak 4 
orang (15.38%), kategori motivasi positif sebanyak 7 sebanyak 26.92%. Dengan demikian, 
disimpulkan sebagian besar sampel memiliki motivasi berolahraga pada kategori motivasi negatif. 

Hipotesis dalam penelitian ini berbunyi terdapat korelasi yang signifikan antara status gizi 
dengan motivasi berolahraga, jika nilai r hitung > r tabel artinya terdapat korelasi yang signifikan; 
sebaliknya jika r hitung < r tabel maka tidak terdapat hubungan yang signifikan. Berdasarkan hasil 
analisis diperoleh data sebagai berikut. Karena uji prasyarat linearitas dan heterokedastisitas 
terpenuhi maka dilakukan uji Pearson Correlation. 

Tabel 6. Hasil Uji Korelasi 

Variabel 
Uji Korelasi Kekuatan 

korelasi Keterangan 
r hitung r tabel 

Status gizi-Motivasi 
berolahraga 0.0496 0.388 Korelasi positif 

sangat lemah 
Tidak ada korelasi 

yang signifikan 
Bedasarkan tabel 6 dapat dilihat uji korelasi status gizi dengan motivasi berolahraga 

menunjukkan nilai r hitung = 0.0496 yaitu korelasi positif dengan kekuatan korelasi sangat lemah dan 
r tabel = 0.388 hasil ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan positif yang signifikan antara status 
gizi dengan motivasi berolahraga lansia di panti bina Lansia.   

Secara umum, penelitian ini menemukan bahwa tidak ada korelasi yang signifikan antara status 
gizi dan motivasi berolahraga. Peneltian ini menemukan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 
antara status gizi dan tingkat motivasi berolahraga. Sebanyak 0% Lansia memiliki status gizi pada 
kategori normal, sebanyak 96.15% pada kategori berisiko mengalami malnutrisi. Sebanyak 3.85% 
pada kategori Malnutrisi. Sebanyak 15.38% Lansia tidak memiliki motivasi berolahraga, sebanyak 
57.69% lansia memiliki motivasi negatif, sebanyak 26.92% lansia memiliki motivasi pada kategori 
motivasi positif. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa 0% lansia memiliki status gizi normal, sementara 
96,15% berisiko malnutrisi dan 3,85% sudah mengalami malnutrisi. Temuan ini menunjukkan bahwa 
hampir seluruh populasi lansia dalam studi ini berada dalam kondisi gizi yang mengkhawatirkan, 
dengan mayoritas berada di ambang malnutrisi. Hal ini sejalan dengan penelitian (Bernadetta Germia 
Aridamayant; et al., 2025) yang menemukan bahwa lansia, terutama yang tinggal di komunitas rentan, 
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memiliki kecenderungan tinggi terhadap malnutrisi akibat faktor ekonomi, mobilitas terbatas, dan 
pola makan tidak seimbang. Selain itu, studi oleh (Lamudjidi, 2025)menyebutkan bahwa risiko 
malnutrisi sering tidak terdiagnosis karena gejala awalnya tidak spesifik, seperti kelelahan atau 
penurunan berat badan bertahap. Tingginya persentase lansia berisiko malnutrisi dalam penelitian ini 
juga didukung oleh temuan (Syamsu et al., 2025) yang menekankan perlunya intervensi nutrisi 
berbasis komunitas, seperti program suplementasi dan edukasi gizi, untuk mencegah progresivitas 
menuju malnutrisi (Suhari et al., 2025). Temuan ini memperkuat urgensi skrining gizi rutin dan 
pendekatan preventif pada kelompok lansia, sebagaimana direkomendasikan dalam studi (Latipah et 
al., 2025; Ramadhan et al., 2025b; Suhari et al., 2025; Wisni et al., 2025). 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa 15,38% lansia tidak memiliki motivasi berolahraga, 
57,69% memiliki motivasi negatif, dan hanya 26,92% yang memiliki motivasi positif untuk 
melakukan aktivitas fisik. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar lansia dalam studi ini 
mengalami hambatan psikologis terhadap olahraga, baik dalam bentuk ketiadaan motivasi maupun 
persepsi negatif terhadap aktivitas fisik. Hasil ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan (Nur 
Udin Majid, 2025; Setyoadi et al., 2025) yang menemukan bahwa lansia dengan motivasi negatif 
cenderung memandang olahraga sebagai kegiatan yang melelahkan atau tidak bermanfaat, terutama 
jika mereka memiliki keterbatasan fisik. Studi lebih lanjut oleh (Mone Ke & Ernawati, 2022; Nurul 
Mutiara Syahputri Sudirman, 2025; Rahmah & Houghty, 2026; Yuslih Maulida et al., 2025) 
menjelaskan bahwa kurangnya motivasi positif sering dikaitkan dengan isolasi sosial dan kurangnya 
dukungan lingkungan, dalam penelitian (Yani et al., 2025)menekankan bahwa intervensi berbasis 
komunitas, seperti program olahraga kelompok atau pendampingan oleh tenaga kesehatan, dapat 
membantu mengubah persepsi negatif menjadi motivasi positif. Temuan ini memperkuat 
rekomendasi dari World Health Organization (Bull et al., 2020) tentang pentingnya pendekatan 
multikomponen untuk meningkatkan partisipasi lansia dalam aktivitas fisik, termasuk edukasi, 
dukungan sosial, dan modifikasi program olahraga yang disesuaikan dengan kemampuan individu. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara status 
gizi dengan tingkat motivasi berolahraga pada lansia di Panti Bina Lansia (r hitung 0.04968 < r tabel 
0.388). Faktor psikososial seperti dukungan sosial dan persepsi manfaat olahraga lebih berpengaruh 
terhadap motivasi berolahraga daripada status gizi pada kelompok lansia (Mone Ke & Ernawati, 
2022). Hal ini didukung dengan studi (Yulia Diniati, 2023) yang menemukan bahwa motivasi 
intrinsik dan ekstrinsik tidak berkorelasi dengan status gizi, melainkan lebih terkait dengan kebiasaan 
aktivitas fisik sebelumnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa status gizi bukanlah 
determinan utama motivasi berolahraga pada lansia, melainkan faktor lain seperti lingkungan sosial 
dan kepercayaan diri memainkan peran lebih besar (Jacoba Nugrahaningtyas Wahjuning Utami et al., 
2025; Yani et al., 2025). 

Berdasarkan temuan penelitian yang menunjukkan tidak adanya hubungan signifikan antara 
status gizi dan motivasi berolahraga pada lansia, disarankan agar program intervensi di panti jompo 
lebih berfokus pada peningkatan motivasi intrinsik dan ekstrinsik melalui pendekatan psikososial, 
seperti membentuk kelompok olahraga teman sebaya (peer group) (Sri Purwanti & Abdul Ghofur, 
2025), memberikan penyuluhan tentang manfaat jangka pendek olahraga (misalnya peningkatan 
mood dan mobilitas) (Davatiansyah et al., 2025), serta melibatkan keluarga dalam memberikan 
dukungan sosial (Pustikasari & Restiana, 2019). Selain itu, perlu diterapkan modifikasi aktivitas fisik 
yang disesuaikan dengan kemampuan fungsional lansia, misalnya melalui senam low-impact atau 
jalan santai (Widamayanti et al., 2024), agar mereka lebih termotivasi untuk berpartisipasi tanpa 
terhalang oleh keterbatasan fisik. Pihak panti juga dapat berkolaborasi dengan tenaga kesehatan untuk 
memberikan konseling gizi secara terpisah guna menjaga status gizi optimal (Yani et al., 2025), 



     

 

184 

meskipun hal ini tidak secara langsung memengaruhi motivasi berolahraga. Dengan demikian, upaya 
holistik yang menggabungkan dukungan sosial, edukasi, dan penyesuaian aktivitas fisik dapat lebih 
efektif dalam meningkatkan partisipasi lansia dalam berolahraga. 
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SIMPULAN 

Tidak ada hubungan yang signifikan antara status gizi dan tingkat motivasi berolahraga (r 
hitung 0.04968 < r tabel 0.388). Sebanyak 0% Lansia memiliki status gizi pada kategori normal, 
sebanyak 96.15% pada kategori berisiko mengalami malnutrisi. Sebanyak 3.85% pada kategori 
Malnutrisi. Sebanyak 15.38% Lansia tidak memiliki motivasi berolahraga, sebanyak 57.69% lansia 
memiliki motivasi negatif, sebanyak 26.92% lansia memiliki motivasi pada kategori motivasi positif. 
Peningkatan motivasi berolahraga lansia dapat dilakukan melalui dukungan psikososial dan kegiatan 
kelompok. Perbaikan status gizi perlu didukung melalui konseling gizi dan kerja sama dengan pihak 
panti. Penelitian selanjutnya disarankan mengkaji faktor lain, seperti kebugaran jasmani, dengan 
sampel yang lebih besar. 
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